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ABSTRACT 
The purpose of this study is to determine and study 
substitution kelor leaves (added leaf Moeinga oleifera to 
consumption, weight gain and feed conversion) of 
Performance weand crossbreed male new zealand white rabbit. 
The research material used 16 were weaned crossbreed of 
male new zealand white rabbit. The methode used in the 
experiment with Completely Randonized desing consists of 
four treatments and six replications. Completefeed  which is 
produced by the farmer group of cattle, bumiaji batu rabbits, 
east the leaves of the kelor in the packcages and 
equipment.The data obtained were analyed using analysis of 
variance (ANOVA) contiuned by Duncan’s Multipel Range 
Test (DMRT). The results showed that average feed 
consumption and body weight gain gave highly singnificant 
effect (P<0,01). Feed conversion  gave singnificant effect 
(P<0,05). The conclusion of this study is that the effect of 
complete feed substitution with Moringa oliefera leaves 
will increase body weight gain and reduce feed 
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conversion, the best treatment is in the addition of 20% 
moringa leaves. 
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Indonesia merupakan negara berkembang dengan 
tingkat kepadatan penduduk yang tinggi, kepadatan penduduk 
ini akan berpengaruh besar terhadap kebutuhan pangan 
termasuk kebutuhan daging  yang sampai saat ini masih impor. 
Pada saat ini keberadaan daging kelinci sebagai salah satu 
sumber protein hewani di Indonesia belum dapat diterima 
sepenuhnya oleh masyarakat. 
Pakan memiliki nutrisi baik, kualitas yang baik, dan 
terjamin kualitas mutunya untuk memenuhi kebutuhan pokok 
kelinci. Pakan merupakan salah satu faktor untuk mendapat 
keberhasilan beternak selain bibit dan manajemen. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh subtitusi pakan daun kelor (Moringa oleifera) 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, konvesi 
pakan kelinci New Zealend White lepas sapih dan mengetahui 
perlakuan terbaik terhadap subtitusi daun kelor (Moringa 
oleifera) terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, 
konvesi pakan kelinci New Zealend White lepas sapih. 
Materi penelitian ini adalah kelinci peranakan New 
Zealend White Lepas Sapih. Pakan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pakan lengkap(Complete feed). Daun 
kelor yang masih segar kemudian dijemur dibawah sinar 
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matahari sampai kering dan disimpan di dalam plastik sebelum 
digunakan.Kandang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kandangbattery. 
Metode penelitian ini adalah yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah percobaan rancangannya Rancangan 
Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan 
adapun perlakuan tersebut adalah P0 : Pakan Lengkap 100%, 
P1 : Pakan Lengkap + 10% Daun kelor kering, P2 : Pakan 
Lengkap + 20% Daun kelor kering, P3 : Pakan Lengkap + 
30% Daun kelor kering. Variabel yang diukur adalah 
konsumsi pakan pertambahan bobot badan dan konversi 
pakan. Total penelitian dilakukan selama 7 minggu dengan 
masa adaptasi 1 minggu data dinalisis dengan analisis ragam 
jika terjadi terdapat perbedaan dilakuan uji beda nyata terkecil. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pemberian daun kelor 
Moringa oliefera menunjukan perbeda sangat nyata pada 
tingkat konsumsi pakan (P<0,01) dan Pertambahan bobot 
badan (P<0,01). Konversi pakan menunjukan berbeda nyata 
(P<0,05). 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh subtitusi pakan lengkap dengan daun kelor 
(Moeringa oleifera) akan meningkatkan pertambahan bobot 
badan dan menurunkan konversi pakan, perlakuan terbaik 
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1.1 Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara berkembang dengan 
tingakat kepadataan penduduk yang tinggi, kepadatan 
penduduk ini akan berpengaruh besar terhadap kebutuhan 
pangan termasuk kebutuhan daging yang sampai saat ini masih 
impor. Oleh karena itu dapat dipenuhi dengan salah satunya 
dengan mengkonsumsi daging kelinci. Data dari Direktorat 
Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan Indonesia tahun 
2013 hingga 2017 menyatakan peningkatan populasi kelinci 
semua jenis diberbagai provinsi yang ada di Indonesia. Tahun 
2013 jumlah populasi kelinci di Indonesia mencapai 1.137.041 
ekor. Populasi kelinci meningkat dengan ditandainya data 
jumlah kelinci yang diperoleh dari Direktorat Peternakan 
Indinesia tahun 2017 dengan jumlah populasi 1.237.762 ekor. 
Data tersebut diketahui bahwa masyarakat di Indonesia cukup 
tertarik untuk memelihara kelinci (Dirjen Peternakan dan 
Kesehatan hewan, 2017) 
Daging kelinci sebagai salah satu sumber protein 
hewani di Indonesia belum dapat diterima sepenuhnya oleh 
masyarakat. Budidaya kelinci yang ada saat ini belum 
berkembang, hanya ada beberapa saja itupun tujuannya bukan 
sebagai penghasil daging melainkan hanya sebagai hewan 
kesayangan dan materi percobaan (Sartika, 2005). Daging 
kelinci memiliki kualitas yang lebih baik dari pada daging 
sapi, domba, dan kambing. Struktur seratnya lebih halus, 
warna dan bentuk menyerupai daging ayam. Daging kelinci 
mengandung protein tinggi serta kandungan lemaknya sedikit 
dan rendah kolestrol. Komposisi daging kelinci yaitu proteni 
20,8%; lemak 10,2%; air 67,9%; kalori 7,3Mj/kg (Hakim dkk., 
2013). Kelinci New Zealand White atau bisa disebut kelinci 
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albino, tidak mempunyai bulu yang mengandung pigmen. 
Bulunya putih mulus, padat, tebal dan agak kasar kalau diraba, 
mata merah. Aslinya dari New Zealand sehingga disebut New 
Zealand White. Keunggulan kelinci ini, pertumbuhannya 
cepat, karena itu cocok diternakkan sebagai penghasil daging 
komersial dan kelinci percobaan di laboratorium. Bobot anak 
umur 58 hari sekitar 1,8 kg, bobot dewasa rata-rata 3,6 kg. 
Rataan bobot dapat mencapai 4,5-5 kg per ekor. Jumlah anak 
yang dilahirkan rata-rata berjumlah 50 ekor pertahun. 
Tanaman kelor  dikenal sebagai sumber nutrisi penting 
seperti protein yang tinggi  sebagai pakan ternak, daun kelor 
merupakan sumber bahan pakan yang murah daun kelor 
memiliki kandungan asam amino daun kelor lebih tinggi, 
sehingga merupakan sumber protein harapan dimasa depan 
untuk digunakan sebagai pakan untuk ternak ruminansia, 
kandungan protein kasar antara 26–36% daun kelor memiliki 
keunikan yaitu kandungan asam aminonya seimbang 
meskipun mengandung senyawa anti nutrisi. (Marhaeniyanto 
dkk, 2015) 
Sistem pencernaan kelinci yang sederhana dengan sekum dan 
usus yang besar. Hal ini sangat berpengaruh terhadap pakan 
yang dikonsumsi oleh kelinci. Penelitian ini menggunakan 
pakan lengkap merupakan campuran beberapa bahan pakan 
termasuk sumber serat dan konsentrat yang telah dihitung 
presentasenya untuk mencukupi kebutuhan kelinci. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan Masalah Penelitian Ini : 
1. Daun kelor (Moringa oleifera) memili kandungan 
nutrisi yang banyak Abu 11,37%, Protein 24%, Lemak 
Kasar 6,50%, Serat Kasar 6,49% untuk memenuhi 
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kebutuhan kelinci dan mudah ditemukan, sehingga 
dapat digunakan sebagai subtitusi pakan. 
2. Penggunaan daun kelor (Moringa oleifera) sebagai 
subtitusi pakan akan meningkatkan konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konversi pakan pada 
kelinci New Zealend White lepas sapih. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui pengaruh subtitusi pakan daun kelor 
(Moringa oleifera) terhadap konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konvesi pakan kelinci New 
Zealend White lepas sapih. 
2. Mengetahui perlakuan terbaik terhadap subtitusi daun 
kelor (Moringa oleifera) terhadap konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konvesi pakan kelinci New 
Zealend White lepas sapih. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Membuktikan bahwa subtitusi daun kelor (Moringa 
oleifera) pada kelinci dapat berpengaruh nyata 
terhadap konsumsi pakan, pertambahan bobot badan 
dan konversi pakan kelinci New Zealend White lepas 
sapih. 
2. Melihat perlakuan yang cocok dari subtitusi daun 
kelor (Moringa oleifera) terhadap konsumsi pakan, 






1.5 Kerangka Pikir 
Kelinci adalah salah satu hewan ternak yang memiliki 
daya berkembang cukup baik. Banyak manfaat yang bisa di 
dapatkan dari pemeliharaan dagingnya. Ternak kelinci 
mempunyai beberapa keunggulan sebagai hewan percobaab, 
penghasil bulu, pupuk kandang, kulit maupun hias (fancy) dan 
penghasil daging (Yasin dkk, 2016). 
Kelinci mengkonsumsi pakan dalam jumlah yang 
banyak, maka pertambahan bobot badan yang diperolehpun 
juga lebih tinggi dibandingkan dengan pertambahan bobot 
badan pada kelinci yang mengkonsumsi pakan yang lebih 
rendah. Faktor yang dapat mempengaruh konsumsi pakan 
pada ternak adalah tingkat palatabilitas ternak terhadap pakan 
yang diberikan dan sifat fisik bahan pakan (Lestari, 2004). 
Pertumbuhan ternak dapat dinyatakan dengan adanya 
perubahan bobot hidup, perubahan tinggi atau panjang badan. 
Makin tinggi kenaikan bobot perhari maka makin baik 
pertumbuhannya. Untuk dapat mencapai bobot badan optimal 
ditentukan oleh manajemen pada saat periode pertumbuhann. 
Hal ini dipengaruhi oleh oleh faktor genetik, pemberian pakan. 
Konsumsi pakan yang akan mempengaruhi laju pertumbuhan 
dan pertambahan bobot badan pada kelinci new zealand white 
(Lestari dkk, 2010). Maka dari pertimbangan diatas perlu 
diadakan penelitian tentang penggunaan tepung daun kelor 
dalam pakan ternak terhadap karakteristik bobot badan kelinci 
New Zealand White jantan lepas sapih meliputi konsumsi 
pakan, bobot badan, konversi pakan. Adapun alur kerangka 







1.6. Kerangka Konsep Penelitian 
 
Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
1.7 Hipotesis 
Pengaruh subtitusi pakan lengkap dengan daun kelor 
berpengaruh meningkatkan konsumsi pakan dan pertumbuhan 








Kelinci merupakan salah satu ternak alternatif 
penghasil daging yang patut dipertimbangkan untuk 
memenuhi kebutuhan danging yang terus meningkat. Hal ini 
disebabkan kemampuan ternak kelinci untuk berkebang biak 
secara cepat (Tarsono dkk, 2009). Kelinci yang saat ini banyak 







Gambar 2. Kelinci New Zealend White 
Sumber : Rizqiani, (2015) 
 
Klasifikasi kelinci : 
Kingdom : Animal (hewan) 
Phylum : Chordata (mempunyai notochord) 
Sub phylum : Vertebrata (bertulang belakang) 
Ordo  : Logomorph 
Family  : Lepotidae 
Sub family : Leporine 
Genus  : Oryctolagus (morfologi yang sama) 
Species : Oryctolagus cuniculus 
 
Kelinci termasuk hewan yang sudah didomestikasi 
dan banyak dimanfaatkan oleh manusia untuk produksi  fur, 
daging, hewan percobaan atau binatang kesayangan. 
Kelebihan ternak kelinci antara lain laju pertumbuhan yang 
cepat, potensi reproduksi tinggi, dan memiliki kemampuan 
dalam mencerna pakan hijauan. Kelinci mempunyai 
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kemampuan untuk hidup dalam habitat yang bervariasi mulai 
dari padang pasir hingga daerah subtropis. Kelinci mempunyai 
kebiasaan memakan kotorannya sendiri coprohagy, kotoran 
yang dimakan tersebut dimanfaatkan sebagai sumber protein 
(Dewi, 2006). 
Keunggulan kelinci New Zealend Withe dalam 
perrumbuhanya cepat, pada umur 7-8 bulan sudah mencapai 
dewasa kelamin sehingga bisa dikawinkan. Dalam satu tahun 
mampu beranak sampai lima kali, dengan bunting 29-30 hari 
dan sekali melahirkan terdiri dari 5-6 ekor anak. Kelinci 
termasuk hewan pseuduruminansia yang melakukan proses 
recycling, yaitu feses yang masih lembek dimakan kembali 
dan dipakai sebagai sumber zat-zat nutrisi tertentu yang 
disebut coprophagy (Sartika, 2005). 
 
2.2 Daun Kelor 
Tanaman Kelor (Moringa oleifera,  Lam) mempunyai 
sinonim Guilandina moringa, Lam  ;Hyperanthera moringa,  
Willd, Moringa nux-ben  Perr.; Moringa pterygosperma,  
Gaertn Tanaman kelor (Moringa oleifera, Lam) berasal dari 
kawasan sekitar Himalaya dan India kemudian menyebar ke 
kawasan disekitarnya sampai ke benua Afrika dan Asia. Di 
Indonesia dikenal  dengan berbagai macam nama antara lain : 
Kelor (Indonesia, Jawa, Sunda, Bali, Lampung), Kerol (Bulu), 
Marangghi 16 (Madura), Moltong (Flores), Kelo (Gorontalo), 
Kelora (Bugis), Kawono (Sumba), Ongge (Bima) (Fahey, 
2005). 
 
Klasifikasi Ilmiah daun kelor menurut Hafidha, I, R. (2017) 
adalah sebagai berikut: 
 
Kingdom : Plantae 
Subkingdom : Tracheobionta 
Superdivisi : Spermatophyta 
Divisi  : Magnoliophyta 
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Kelas  : Magnoliopsida 
Subkelas : Dilleniidae 
Ordo  : Capparales 
Famil  : Moringaceae 
Genus  : Moringa 
Spesies  : Oleifera, Lam 
 
Kelor (Moringa oleifera, Lam) adalah tanaman perdu dengan 
karakteristik daun sebesar ujung jari berbentuk bulat telur 
tersusun majemuk, berbatang lunak rapuh. Tumbuh subur 
mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 700 m di atas 
permukaan laut. Tanaman Kelor (Moringa oliefera, Lam) 
dapat dikembangbiakkan dengan biji dan cangkok. Di 
Indonesia tanaman kelor (Moringa oliefera, Lam) 
dikembangbiakkan melalui cara vegetatif (cangkok). Dapat 
tumbuh di daerah tropis dan sub tropis dengan ph antara 4.5  –  
8. Tanaman kelor (Moringa oliefera, Lam) sangat cepat 
tumbuh, dalam 3 bulan dapat tumbuh setinggi 3 m dan 
beberapa tahun dapat mencapai tinggi 12 m (Mahmood  et al., 
2010). 
 
Tabel 1. Kandungan Nutrisi Daun Kelor 
Komponen Kandungan (%) 
Kadar Air 4,00 
Abu 11,37 
Protein 24,56 
Lemak Kasar 6,50 
Serat Kasar 6,49 
Energi Metabolisme (Kkal/kg) 1318,20 
Sumber : Laboratorium Nutrisi Universitas Muhammadiyah 
Malang (2018). 
 
2.3 Konsumsi Pakan 
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Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang masuk 
dalam saluran pencernaan kelinci atau pengurangan pakan 
pemberian terhadap pakan sisa. Pakan pemberian haruslah 
disesuaikan dengan kebutuhan ternak kelinci (Marhaeniyanto 
dkk, 2017). 
Konsumsi pakan yang semakin tinggi akan 
mengakibatkan kenaikan konsumsi protein sehingga 
pertumbuhan ternak semakin baik dan akan meningkatkan 
bobot potong yang dihasilkan. Konsumsi pakan yang relatif 
sama antar perlakuan akan mengakibatkan nutrien yang 
dikonsumsi sama. Nutrien tersebut digunakan untuk 
mencukupi kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan organ 
serta jaringan tubuh (Surya, 2010). 
Pakan merupakan faktor penting dalam usaha 
peternakan yang menentukan produktivitas ternak. Untuk 
menjamin supaya kelinci dapat berproduksi baik, sangat 
dibutuhkan pakan dalam jumlah yang cukup mengandung 
karbohidrat, protrin, lemak, mineral, vitamin dan air. Pakan 
yang akan diberikan harus baik dan jelas kualitasnya 
sertadapat mempengaruhi kebutuhan nutrisi dari kelinci. Salah 
satu faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan 
adalah konsumsi pakan. Konsumsi pakan dan kecernaan pakan 
yang tinggi akan menghasilkan pertambahan bobot badan yang 
lebih tinggi,  hal ini disebabkan oleh semakin banyak nutrien 
yang diserap oleh tubuh ternak tersebut (Mukti, 2013). 
Pakan lengkap (complete feed ) merupakan kumpulan 
bahan-bahan pakan termasuk  hijauan atau imbah pertanian 
dan konsentrat yang telah dihitung bagiannya, diproses dan 
dicampur menjadi satu kesatuan (seragam), diberikan secara 
bebas pada ternak. Keuntungan  pembuatan pakan  lengkap  
antara  lain  meningkatkan  efisiensi dalam pemberian pakan 
dan menurunnya sisa pakan dalam  palungan,  hijauan  yang  
palatabilitas  rendah setelah  dicampur  dengan  konsentrat  
dapat  mendorong meningkatnya konsumsi, untuk membatasi 
konsumsi  konsentrat  (karena  harga  konsentrat  mahal), 
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mudah  dalam  pencampuran  antara  konsen trat  dan hijauan 
serta  memudahkan ternak menjadi kenyang. (Paramita., dkk 
2008). Adapun kebutuhan nutrisi zat makanan kelinci dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kebutuhan Zat Makanan Kelinci 
Zat Pakan 







2500 2100 2500 2500 
TDN (%) 65 55 58 70 
SK (%) 10-12 14 10-12 10-12 
PK (%) 16 12 15 17 
Lemak (%) 2 2 2 2 
Ca (%) 0,45 
 
0,4 0,75 
P (%) 0,55 
  
0,5 




    
Lysin (%) 0,65 
  
0,75 
Sumber: NRC, 1977 
 
2.4 Bobot Badan 
Pertumbuhan ternak dapat dinyatakan dengan adanya 
perubahan bobot badan, perubahan tinggi atau panjang badan. 
Pengukuran secara praktis adalah dengan melakukan 
penumbangan bobot badan. Makin tinggi kenaikan bobot 
badan perhari maka makin baik pertumbuhannya. Untuk dapat 
mencapai bobot badan optimal di tentukan oleh manajemen 
pada saat periode pertumbuhan. Hal ini dipengaruhi oleh 
faktor genetik, lingkungan, manajemen pemeliharaan dan 
pakan (Marhaeniyanto dkk, 2017). 
Pertambahan bobot badan dipengaruhi oleh jumlah 
pakan yang dikonsumsi dan nutrisi yang diserap dalam tubuh 
kelinci nutrisi yang diserap lebih banyak oleh ternak kelinci 
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akan memberikan pertambahan bobot hidup lebih tinggi, hal 
ini dikarenakan perkembangan jaringan-jaringan tubuh ternak 
dan penyimpanan lemak akan banyak dilakukan oleh tubuh 
ternak (Rizqiani, 2011). 
Pertambahan bobot badan berhubungan dengan 
konsumsi pakan oleh kelinci. Nilai konsumsi pakan yang 
tinggi akan memberikan pertambahan bobot badan yang tinggi 
pula (Tambunaa dkk ,2015). bobot badan yang tinggi salah 
stau faktor pertumbuhan kelinci yang baik. Bobot badan pada 
kelinci juga menentukan sedikit atau banyaknya konsumsi 
pakan. Semakin besar nilai bobot badan pada kelinci makan 
akan semakin besar pula tingkat konsumsi pakan pada kelinci 
(Muhidi dkk, 2015). Menjelaskan bahwa pertambahan bobot 
badan dapat diukur dengan ransum : Pertambahan bobot badan 
dapat diukur dengan awalan (gram atau minggu). Untuk satuan 
pada pertambahan bobot badan dapat menyesuaikan saat 
penelitian berlangsung.  
 
2.5 Konversi Pakan 
Konversi pakan yang digunakan untuk mengetahui 
efisiensi pakan (Maertens, 2009). Konversi pakan yang 
didapat dengan cara menghitung konsumsi pakan dibagi 
dengan pertambahan beratbadan harian (Nugroho, 2012). 
Konversi pakan merupakan salah satu nilai tolak ukur untuk 
menilai tinggkat efisiensi penggunaan pakan. Jika nilai 
konversi pakan yang ditunjukan tinggi, maka efisiensi 
penggunaan pakan yang ditunjukan rendah. Jika nilai konversi 
paka yang ditunjukan rendah, maka efisiensi penggunaan 
pakan tinggi atau baik (Lestari, 2004). 
Konversi pakan adalah anggka yang dapat 
menunjukan kemampuan ternak untuk mengubah sejumlah 
pakan (ransum) yang dikonsumsi untuk menghasilakan 1 Kg 
Bobot bada dalam satuan waktu tertentu. Konversi pakan pada 
ternak dapat di ukur menggunakan rumus : Konsumsi 
(ransum) pakan di bagi pertambahan bobot badan. Satuannya 
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yang digunakan dapat berupa gram atau minggu maupun gram 
satuan waktu tertentu (Muhidin, 2015). 
Konversi pakan adalah pembagian antara berat badan 
yang dicapai pada minggu itu dengan konsumsi ransum pada 
minggu itu dan merupakan salah satu indikator untuk 
menggambarkan tingkat efisiensi penggunaan ransum, 
semakin rendah angka konversi ransum berarti semakin baik 
efisiensi penggunaan pakan. Konversi pakan digunakan 
sebagai pegangan berproduksi karena melibatkan bobot badan 
dan konsumsi pakan, semakin rendah nilai konversi pakan, 
berarti semakin rendah pakan yang diperlukan untuk 
menghasilkan produk (daging) dalam satuan yang sama 
(Rifat.M, 2006). 
Efisiensi penggunaan pakan dipenaruhi oleh beberapa faktor 
diantaranya kemampuan ternak dalam mencerna bahan pakan, 
kecukupan pakan untuk hidup pokok, pertumbuhan dan fungsi 
tubuh serta jenis pakan yang digunakan. Kemampuan ternak 
dalam mencerna pakan dipengaruhi oleh tingka kesehatan dan 
suhu lingkungan. Konversi pakan pada ternak yang sakit akan 
lebih rendah dibandingkan dengan ternak yang sehat. Hal ini 
dipengaruhi oleh kemampuan ternak dalam memaksimalkan 
nutrisi pada pakan dan kebutuhan nutrisi pada tubuh ternak itu 





3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini telah dilaksanakan selama 7 minggu 
yaitu pada tanggal 28 Juni 2018 – 17 Agustus 2018. Lokasi 
penelitian di Peternakan Azhar Farm, di jalan Slamet No. 3B 
gang V RT. 03 RW. 02 Dusun Banaran, Kecamatan Bumi Aji, 
Kota Batu 65331 milik Bapak Masyhuri Azhar. 
3.2 Materi Penelitian 
 
1. Kelinci 
Peneltian ini menggunakan 16 ekor kelinci New 
Zealand White lepas sapih yang berasal dari 
peternakan Azhar Farm umur 35-40 hari dengan 
rataan bobot badan 500 gram/ekor.  
 
2. Pakan 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pakan lengkap (complete feed), yang dipesan di Azhar 
Farm dalam bentuk pelet dan digunakan sebagai 
pakan lengkap. Pakan lengkap tersebut tersusun atas 
jagung, polard, dedak, kulit kacang, susu skim, MBM, 
Premix, dan bungkil kacang kedelai. Pakan diberikan 
pada pagi dan sore hari. Kandungan zat makanan 
pakan lengkap dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Kandungan Zat Makanan Pakan Lengkap 
Komponen Kandungan (%) 




Lemak Kasar 4,72 
Serat Kasar 17,24 
25 
 
Sumber : Laboratorium Nutrisi Universitas Muhammadiyah 
Malang (2018) 
 
3. Daun Kelor 
Daun kelor yang masih segar kemudian dijemur 
dibawah sinar matahari sampai kering dan disimpan di 
dalam plastik sebelum digunakan. 


















4. Kandang dan Peralatan 
Kandang yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kandang battery berjumlah 8 buah kandang dengan 
ukuran panjang x lebar x tinggi sebesar 50 x 50 x 50 
cm. Setiap kandang berisi dua ekor kelinci. Bahan 
kandang terbuat dari kawat yang dilengkapi dengan 




Disimpan dalam plastik 
Dijemur dibawah sinar matahari 
sampai kering ± 2 hari 
Diambil dari pohon kelor 
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1. Tempat pakan terbuat dari tanah liat dan air 
minum yang menggunakan nipple dan 
ditempatkan pada setiap kandang kelinci 
untuk mempermudah melakuakan pengamatan 
saat penelitian berlangsuung. 
2. Termometer ruang untuk mengukur suhu 
dalam ruangan. 
3. Timbangan digital untuk mengukur bobot 
badan kelinci dengan kapasitas 5 kg dengan 
kepekan 1 gram. Timbangan ini digunakan 
pada saat melakukan pengukuran 
pertambahan bobot badan yang dilakukan 
setiap seminggu sekali selama ± 7 minggu. 
4. Perlengkapan lain meliputi sapu untuk 
membersihkan kandang, ember untuk 
menyiapkan minum kelinci dan sabit untuk 
mencacah rumput lapang. 
5. Alat tulis untuk mencatat data. 
 
3.3  Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah percobaan. Rancangannya adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
1. P0 : Pakan Lengkap 100% 
2. P1 : Pakan Lengkap 90 + 10% Daun kelor kering 
3. P2 : Pakan Lengkap 80 + 20% Daun kelor kering 
4. P3 : Pakan Lengkap 70 + 30% Daun kelor kering 
 
3.4  Tahapan Penelitian 
1. Tahapan Persiapan 
Persiapan kandang yaitu dengan membersihkan 
kandang beserta tempat pakan dan minum dengan mencucinya 
menggunakan air mengalir yang bersih. Kemudian 
45 
 
memberikan nomor dan kartu recording sesuai dengan 
perlakuan dari setiap unit percobaan serta meletakan tempat 
pakan dan tempat minum di dalam kandang yang mudah 
dijangkau oleh kelinci. 
 
2. Tahapan Pelaksanaan 
1. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yakni pagi 
sekitar pukul 08.00 WIB dan sore sekitar pukul 16.00 
WIB secara terbatas (restricted feeding) sesuai dengan 
pemberian peternak. Pemberian daun kelor kering 
sesuai dengan perlakuan. Pemberian minum dilakukan 
secara ad libitum. 
2. Penimbangan denagan timbangan analitik dan 
pemberian pakan lengkap dan daun kelor dilakukan 
setiap hari dan sisa pakan lengkap dilakukan pada 
hari. Dengan tujuan untuk menghitung konsumsi 
Pakan. 
3. Penimbangan kelinci setiap satu hari sekali dengan 
timbangan analitik. 
 
3.5  Variabel Penelitian 
Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini meliputi: 
 
1. Konsumsi Pakan (gram/ekor/hari) 
Konsumsi pakan adalah jumlah pakan yang 
dikonsumsi ternak setiap hari dan diperoleh dengan 
menghitung selisih antara jumlah pemberian dan sisa 
pakan. (Nugroho 2012). 
 
𝐾𝑃𝐻 =











2. Pertambahan Bobot Badan (gram/ekor/hari) 
Pertambahan bobot badan merupakan selisih antara 
bobot badan awal dengan bobot badan akhir 
pemeliharaan dibagi satuan waktu penelitian. 
 
𝑃𝐵𝐵𝐻 =




3. Konversi Pakan (gram/ekor/hari) 
Konversi pakan merupakan perbandingan antara 
jumlah pakan yang dikonsumsi untuk menghasilkan 1 
kg bobot hidup. (Nugroho, 2012). 
  
𝐹𝐶𝑅 =




3.6 Analisis Data 
Hasil pengamatan ini dirancang dengan mengunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 4 
ulangan (Siska dan Salman, 2012). Model matematis adalah 
sebagai berikut: 
 
Yij = µ+ai+𝜀ij 
 
Keterangan : 
Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan pada perlakuan ke-
1 ulangan ke-j 
µ : Nilai tengah umum 
𝛼i : Pengaruh perlakuan ke-i 





Hasil pengamatan yang diperoleh dari penelitian ini 





Tabel 4. Analisis ragam hasil pengamatan konsumsi pakan, 
pertambahan bobot badan, konversi pakan. 
 
 
Apabila terdapat pengaruh  perbedaan yang nyata atau 
sangat nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil 
(BNT). Adapun rumusnya sebagai berikut : 
 




    
Keterangan: 
  KTG = Kuadrat Tengah Galat 















     
 
Galat 
     
 
Total 




3.7 Batasan Istilah 
Rancangan Acak Lengkap : Merupakan 
jenis rancangan percobaan yang 
paling sederhana. Satuan 
percobaan yang digunakan 
homogen atau tidak ada faktor 
lain yang mempengaruhi respon 
di luar faktor yang dicoba atau 
diteliti. 
Monogastrik : Hewan- hewan yang memiliki 
lambung sederhana atau tunggal        
seringkali disebut hewan non-
ruminansia. Hewan non-
ruminansia(unggas) memiliki 
pencernaan monogastrik (perut 
tunggal) yang berkapasitas 
kecil. 
pseudo-ruminansia : Hewan yang sistem 
pencernaanya dianggap 
monogastric. non- ruminansia 
karenasistem pencernaan 
enzimatik terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan dengan 
pencernaan fermentatif. 
ad libitum           : Pemberian makanan 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Konsumsi Pakan 
Berdasarkan hasil pengamatan konsumsi pakan seperti 
Lampiran 1. Ternyata setelah di analisis ragam berbeda sangat 
nyata (P<0,01). Adapun rataan perbedaan konsumsi pakan 
dapat tampa seperti Tabel 5. 
 
Tabel 5. Rataan Konsumsi Pakan Kelinci Peranakan Kelinci 
















Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
 
Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa rataan 
nilai konsumsi pakan terbaik yaitu P3 sebesar (65,18±1,30 
gram/ekor/hari), P3 merupakan perlakuan dengan pemberian 
daun kelor 30% dicampur dengan pakan lengkap hal ini dapat 
meningkatkan palatabilitas yang tinggi. Nilai konsumsi pakan 
tersebut  karna pakan perlakuan dengan peningkatan 
presentase pemberian daun kelor setiap perlakuan P0 tanpa 
perlakuan, P1 dengan pembeian daun kelor (10%) , P2 
pemberian daun kelor (20%)  sedangkan P3 pemberian daun 
kelor (30%) memberikan pengaruh berbeda sangat nyata. 
Hasil dari penelitian dapat dilihat bahwa rataan konsumsi 
pakan tertinggi hingga terendah berurutan yaitu perlakuan P3 
(65,18±1,30 gram/ekor/hari), P1 (64,16±1,63 gram/ekor/hari), 
P0 (62,26±2,54 gram/ekor/hari), P2 (61,52±4,79 
gram/ekor/hari) dan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 
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terhadap konsumsi pakan dilakukan analisis ragam yang dapt 
dilihat pada Lampiran 1. Konsumsi pakan adalah kemampuan 
ternak untuk menghabiskan pakan yang tersedia. Konsumsi 
pakan (gram/ekor/hari) dihitung berdasarkan pakan yang 
diberikan dikurangi sisa pakan menurut  Khotijah dkk, (2004). 
Pemberian daun kelor akan meningkatkan konsumsi pakan dan 
memberi pengaruh sangat nyata. Hal ini diduga karena 
pengaruh kandungan nutrisi dalam daun kelor yang tinggi 
yaitu Protein 24,56% tinggi dan memiliki Serat Kasar 6,49% 
yang rendah. Faktor lain yang mempengaruhi konsumsi pakan 
pada kelinci yaitu temperatur lingkungan kesehatan, bentuk 
ransum dan di imbangi zat makanan, kecepatan pertumbuhan. 
Kondisi lingkungan sangat berpengaruh tingkat konsumsi 
pakan pada kondisi ini kelinci akan melepas panas dari 
tubuhnya dengan cara konveksi, konduksi, radiasi dan dan 
difusi dengan udara luar (boundry layer) Nuriyasa (2012). 
 
4.2 Konsumsi Pakan 
 
Hasil pengamatan pertambahn bobot badan dapat 
dilihat pada Lampiran 2. Hasil analisis ragam menunjukkan 
berbeda sangat nyata (P<0,01). Adapun rataan perbedaan 
pertambahan bobot badan disajikan pada Tabel 6. 
 
Tabel 6. Rataan Pertambahan Bobot Badan Kelinci Peranakan 
















Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris yang sama 
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01). 
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Berdasarkan Tabel 6, diatas menunjukkan bahwa 
rataan pertambahan bobot badan P0 memiliki pertambahan 
bobot badan tertinggi (25,00±4,65 gram/ekor/hari) 
ditambahkan Yulianto, (2010) kelinci tersebut memiliki sistem 
pencernaan yang sederhana yaitu usus halus memiliki tiga 
bagian yaitu duodemum memecah lemak sedangkan, jujenum 
menyerap nutrisi dari duodenum dan ileum sebagi menyerap 
vitamin B12, sekum tempat fermentasi makanan dan usus 
besar sebagi penyerapan air secara besar,  selama penelitian 
didapatkan nilai pertambahan bobot badan pada perlakuan P1, 
P2, dan P3. Perlakuan P3 merupakan perlakuan yang 
mendapat penambahan daun kelor 30% namun dengan 
penambahan daun kelor tidak memberikan pertambahn bobot 
badan yang tertinggi. Menurut Rizqiani, (2015) bahwa kelinci 
tersebut dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu cekaman panas 
dan kelinci tersebut stres sedangkan faktor internal kelinci 
tersebut stres dan tidak mampu menyerap nutrisi secara 
maksimal. Pertambahan bobot badan secara umum diukur dari 
pertambahan bobot badan hidup seekor ternak yang disertai 
dengan perubahan pada bentuk dan komposisi tubuh yang 
berkembang hingga mencapai bobot dewasa. Pertambahn 
bobot badan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk 
mengukur produktifitas ternak. Nilai analisis ragam 
pertambahan bobot badan harian selama penelitian dapat 
dilihat pada Lampiran 2. Tabel 6 menunjukkan rataan 
pertambahan bobot badan harian berdasarkan perlakuan dari 
yang tertinggi hingga terrendah berurutan yaitu P0 
(25,00±4,65 gram/ekor/hari), P3 (22,97±3,85 gram/ekor/hari), 
P1 (21,83±3,33 gram/ekor/hari), P2 (21,03±4,59 
gram/ekor/hari) dan untuk mengetahui pengaruh pertambahan 
bobot badan dilakaukan analisis ragam dapat dilihat pada 
Lampiran 2. Hasil penelitian pada data ternak yang dipelihara 
satu kandang berisi dua ekor maka pertambahan bobot badan 
kelinci 1 dan kelinci 2 memiliki pertambahan bobot yang 
berbeda disebabkan oleh konsumsi pakan kelinci 1 dan kelinci 
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2 diduga tingkat konsumsi pakan yang berbeda. Hal ini 
didukung Marhaeniyanto (2017) bahwa kebutuhan ransum 
kelinci dapat dipengaruhi oleh faktor genetik, status fisiologis, 
umur, lingkungan, jenis kelamin, dan tingkat produksi yang 
masing-masing atau secara kombinasi dapat mempengaruhi 
bentuk dan komposisi tubuh atau pertambahan bobot badan. 
 
4.3 Konversi Pakan 
 
Hasil pengamatan konversi pakan dapat diternagkan 
seperti Lampiran 3. Ternyata setelah di analisis ragam berbeda 
nyata (P<0,05). Adapun rataan perbedaan konversi pakan 
dapat dilihat pada Tabel 7. 
 
Tabel 7. Rataan Konversi Pakan Kelinci Peranakan Kelinci 
New Zealend White yang diberi perlakuan Pakan daun kelor. 













Keterangan: Superskrip yang berbeda pada baris 
yang sama menunjukkan perbedaan berbeda nyata 
(P<0,05). 
 
 Adapun Tabel 7, dapat dilihat bahwa rataan konversi 
pakan menunjukkan nilai terendah  terdapat  pada P2 sebesar 
(3,01±1,13). Nilai konversi pakan yang terendah menunjukkan 
efisiensi penggunaan pakan lebih baik dan semakin  rendah 
nilai konversi pakan, maka akan lebih baik kandungan nutrisi 
pada pakan tersebut, atau semakin tinggi nilai konversi pakan 
maka semakin tidak efisien pertumbuhan kelinci. Hasil 
analisis ragam konversi pakan dapat dilihat pada Lampiran 3, 
dari hasil penelitian didapatkan pada P3 dengan penambahan 
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daun kelor 30% memiliki konversi pakan lebih tinggi 
dibanding dengan P2 perbedaan ini  karna adanya hubungan 
antara jumlah pakan yang dikonsumsi oleh ternak tersebut 
berbeda dan bobot badan menghasilkan bobot badan yang 
berbeda. Hal ini didukung  Polii, (2015) Konversi pakan 
merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai tingkat 
efisiensi penggunaan pakan jika nilai konversi pakan yang 
ditunjukan tinggi maka efisiensi penggunaan pakan rendah. 
Beberapa hal yang mempengaruhi konversi pakan yaitu 
kualitas ternak, kualitas pakan, kualitas manajemen 
pemeliharaan dan kualitas kandang. Konversi pakan adalah 
sejumlah pakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan bobot 
badan tertentu. Besarnya nilai konversi pakan menunjukan 
efisiensi penggunaan pakan. Nilai rataan konversi pakan dari 
selama penelitian berlangsung menunjukkan hasil yang 
berbeda nyata (P<0,05). Konversi pakan dalam penelitian ini 
diukur berdasarkan perbandingan antara konsumsi pakan 
dengan bobot badan yang dicapai selama penelitian. Konversi 
pakan sangat dipengaruhi oleh kondisi ternak. Berdasarkan 
Tabel 7. Nilai rata-rata konversi pakan hasil penelitian yang 
tertinggi hingga terendah P3, 3,63±1,13 P1, 3,59±13,0,85 P0, 
3,32±1,44 P2, 3,1±0,40. Untuk mengetahui pengaruh 
perlakuan setiap kelinci dapat dilihat pada Lampiran 3. 
Ditambahkan  oleh Aritongang (2003) Konversi pakan adalah 
jumlah pakan yang dikonsumsi untuk meningkatkan satu 
kilogram bobot hidup berdasarkan Lampiran 3, konversi pakan 
diambil setiap satu minggu sekali untuk pengambilan data 
bobot badan dilakukan setiap satu hari. Nilai konversi pakan 
digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi pakan konversi 
pakan yaitu jumlah pakan  yang dikonsumsi dibagi dengan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh subtitusi pakan lengkap dengan daun kelor 
(Moeringa oleifera) akan meningkatkan pertambahan bobot 
badan dan menurunkan konversi pakan, perlakuan terbaik 
terdapat pada penambahan daun kelor 20%. 
 
5.2 Saran 
Penelitian ini dibutuhkan penelitian lanjutan dan menambah 
presentase daun kelor pada pakan ternak, pengaruh daun kelor 
terhadap konsumsi pakan, bobot badan, dan konversi pakan. 
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